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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan baik perusahaan yang berskala besar maupun perusahaan yang berskala kecil selalu mempunyai tujuan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus selalu berusaha mengelola bidang usahanya dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan kemampuan modal maupun keahlian yang dimiliki demi tercapainya tujuan.

Umumnya setiap perusahaan mempunyai masalah baik dari dalam maupun dari luar perusahaan. Bagi perusahaan yang mempunyai aktifitas yang cukup rumit dan kompleks senantiasa dihadapkan tidak hanya pada masalah laba ataupun keuntungan semata tapi lebih dari itu yaitu pada masalah sumber daya manusia agar dapat di manfaatkan secara efektif dan efisien. Dalam upaya mengatasi masalah tersebut, diperlukan manajemen yang terampil dan mampu bekerja secara cermat untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba dan besar kecilnya laba yang dapat dicapai akan merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaannya. Semakin besar perusahaan, maka semakin meningkat pula peranan manajemen dalam mengimbangi perkembangan ekonomi yang semakin maju, maka tidaklah berlebihan apabila disebutkan bahwa sukses suatu perusahaan berarti pula sukses dari manajemen. Laba sebagai tolak ukur kesuksesan perusahaan pada umumnya dan manajemen pada khususnya,  tetapi diperhatikan oleh kalangan yang berkepentingan, baik dari pihak intern maupun dari pihak ekstern.

Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya agar perusahaan itu tetap stabil, maka perusahaan yang bersifat “profit oriented” itu dapat memperoleh laba atau keuntungan yang optimal. Keuntungan yang diperoleh itu selain dapat digunakan untuk mempertahankan kelangsungan kegiatan perusahaan tersebut, dapat juga digunakan sebagai sarana untuk memperluas kegiatan perusahaan, sehingga di dapat adanya peningkatan-peningkatan, baik peningkatan yang bersifat kualitatif maupun peningkatan yang bersifat kuantitatif. Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai rencana yang benar-benar matang dimana perencanaan ini berhubungan dengan kebijakan yang akan diambil oleh pihak manajemen perusahaan. 

Peranan manajemen dalam hal perolehan laba erat kaitannya dengan keinginan perusahaan untuk memperluas dan meningkatkan volume penjualan yang harus di sertai dengan kemampuan manajemen dalam menerapkan strategi laba yang direncanakan sesuai dengan fungsinya. Perusahaan membutuhkan informasi yang lebih terperinci lagi, antara lain mengenai informasi volume penjualan yang harus dicapai agar seluruh biaya dapat ditutupi. Selanjutnya baru ditentukan volume penjualan yang harus dicapai agar perusahaan dapat memperoleh sejumlah keuntungan tertentu. 

Adapun salah satu cara yang dapat membantu manajemen dalam  membuat perencanaan berhubungan dengan kebijakan yang diambil adalah menggunakan Analisis BEP (Break Even Point). Dalam analisis ini dapat dilihat hubungan antara biaya, volume penjualan dan harga jual yang diinginkan perusahaan. Melalui analisis Break Even Point, perusahaan dapat menentukan berapa besarnya penjualan yang harus dicapai sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Setelah jumlah tersebut diketahui maka langkah berikutnya perusahaan dapat memperkirakan besarnya penjualan sesuai dengan tingkat laba yang dikehendaki atau di rencanakan. 

  Dari penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Analisis Break Even Point Sebagai Alat Bantu Bagi Manajemen Dalam Perencanaan Laba Dengan Menggunakan laporan Laba/Rugi Pada PT. Agronesia Saripetojo divisi Industri Es”. 
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut :

1 Bagaimana pengklasifikasian biaya variabel dan biaya tetap perusahaan sebagai dasar dari analisis Break Even Point.

2 Bagaimana cara perhitungan dan grafik Break Even Point perusahaan.
3 Bagaimana perolehan laba bersih perusahaan. 

4 Berapa besar hubungan antara analisis Break Even Point sebagai alat bantu manajemen dalam perencanaan laba dengan menggunakan laporan laba/rugi.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi dalam rangka menyusun skripsi dan untuk mendalami dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di dunia pendidikan kedalam aktivitas dunia kerja yang berhubungan dengan peranan analisis Break Even Point sebagai alat Bantu manajemen dalam perencanaan laba perusahaan. 

Adapun penelitian yang penulis lakukan yaitu bertujuan:

1 Untuk mengetahui pengklasifikasian biaya variabel dan biaya tetap perusahaan.

2 Untuk mengetahui cara perhitungan dan grafik Break Even Point perusahaan.
3 Untuk mengetahui perolehan laba bersih perusahaan.
4 Untuk mengetahui besarnya hubungan antara analisis Break Even Point sebagai alat bantu manajemen dalam perencanaan laba dengan laporan laba/rugi.

1.4  Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, secara operasional, hasil dari penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai salah satu informasi bagi manajemen dalam menilai kondisi perusahaan untuk digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan manajemen dimasa yang akan datang.

2. Bagi Penulis, untuk menambah pengetahuan dan gambaran yang dapat dijadikan pembanding antara teori yang selama ini didapat dengan pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan. Selain itu penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata-1 jurusan Akuntansi.
3. Bagi Pembaca, sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang membutuhkan informasi mengenai peranan analisis Break Even Point sebagai alat Bantu bagi manajemen dalam perencanaan laba untuk dijadikan sumber dokumentasi bagi pengembangan selanjutnya.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Perencanaan merupakan landasan dari proses manajemen, suatu proses yang membuat organisasi menjadi peka terhadap pengaruh, seperti kesempatan dan ancaman dari luar, menetapkan sasaran yang diinginkan atau yang mungkin dapat dicapai. Tanpa perencanaan tidak akan ada dasar bagi pelaksanaan fungsi pengendalian. Perencanaan perusahaan yang efektif harus berlandaskan fakta yang disimpulkan dan dianalisis. Berhasil tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan yang akan datang baik jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu adalah tugas manajemen untuk merencanakan masa depan perusahaan agar sedapat mungkin segala kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang telah disadari dan telah direncanakan cara menghadapinya sedini mungkin. Kegiatan pokok manajemen dalam perencanaan perusahaan adalah pengambilan keputusan dalam pemilihan berbagai macam alternatif perumusan kebijakan.

Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Sedangkan laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: harga pokok penjualan, biaya dan volume penjualan. Biaya yang timbul dari pengolahan suatu produk menentukan harga pokok penjualan untuk mencapai tingkat laba yang dikehendaki, harga pokok penjualan mempengaruhi volume penjualan sedangkan volume penjualan langsung mempengaruhi besar kecilnya laba. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu dalam perencanaan hubungan antara biaya, volume penjualan dan laba memegang peranan yang sangat penting. Apapun yang direncanakan perusahaan harus memperhitungkan pengaruhnya terhadap volume penjualan selama periode anggaran yang tentu saja harus diperhitungkan bahwa perusahaan berpengaruh terhadap penjualan. Dalam pemilihan alternatif suatu tindakan dan perumusan kebijakan untuk masa yang akan datang, manajemen memerlukan informasi untuk menilai berbagai macam kemungkinan yang akan mempengaruhi laba. Analisis ketiga faktor tersebut diatas terdapat dalam analisis Break Even Point.
Menurut Bambang Riyanto Dalam buku “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”, Break Even Point didefinisikan sebagai berikut :

“Break Event Point adalah volume penjualan dimana hasilnya (revenue) tepat sama besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak mendapatkan keuntungan atau menderita kerugian.”(1998;360)
Analisis Break Even Point adalah suatu cara untuk mengetahui berapa volume penjualan minimum agar perusahaan tidak menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba, dengan kata lain labanya sama dengan nol. Analisis Break Even Point menyajikan informasi mengenai hubungan antara biaya, volume penjualan dan laba bagi manajemen sehingga memudahkan dalam menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian laba perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut Renaldi (2003:98) yang melakukan penelitian skripsi pada PT Abadi Genteng Jatiwangi di Majalengka, menyatakan bahwa Break Even Point pada perusahaan mempunyai peranan yang positif (signited) bagi manajemen dalam perencanaan laba.
1.5.1 Hipotesis
Bertitik tolak dari kerangka pemikiran diatas, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
Ho : ( = 0, 
Analisis Break Even Point sebagai alat Bantu bagi manajemen dalam perencanaan laba tidak mempunyai hubungan dengan perolehan laba bersih perusahaan.

H1 : ( ( 0, 
Analisis Break Even Point sebagai alat Bantu bagi manajemen dalam perencanaan laba mempunyai hubungan dengan perolehan laba bersih perusahaan.
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang objektif sebagaimana yang diperlukan untuk menyusun skripsi ini, penulis melakukan penulis lakukan dengan cara observasi langsung terhadap perusahaan PT. Agronesia Saripetojo Divisi Industri Es, bertempat di Jalan Kebon Sirih No.18 Bandung 40117.
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan bulan Agustus  2004.

